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ABSTRAK

Bubu adalah alat penangkapan ikan yang umum digunakan oleh nelayan tradisional untuk
menangkap ikan demersal dan ikan karang. Namun, terdapat beberapa masalah terkait penggunaan
bubu dalam penangkapan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan bubu
knock down dalam menangkap ikan demersal serta menganalisis hasil tangkapan. Studi ini
membandingkan dua jenis bubu yang memiliki ukuran bukaan mulut yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan yang berbeda berdasarkan
ukuran bukaan mulut. Proses penangkapan ikan dilakukan sebanyak 9 kali ulangan atau 9 kali trip.
Lokasi penelitian dilakukan pada tiga titik Lokasi dengan karakteristik dasar laut yang berbeda. Bubu
dipasang selama sebulan, kemudian dilakukan pengamatan terhadap jenis, ukuran dan berat ikan yang
tertangkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kedua desain alat tangkap terdapat pengaruh
nyata hasil tangkapan. Efektivitas bubu dengan ukuran bukaan mulut bubu A lebih efektif dalam
menangkap ikan demersal dibandingkan pada bubu B. Pada Bubu A terdapat 131 ekor ikan yang
tertangkap dengan berat 71,7 kg, sementara pada bubu B hanya menghasilkan 74 ekor ikan dengan
berat 28,8 kg. Terdapat 11 jenis ikan demersal yang tertangkap dengan variasi jenis yang lebih banyak
pada bubu A yaitu sebanyak 11 jenis ikan dan pada bubu B sebanyak 6 jenis ikan.

Kata kunci: bukaan mulut bubu, efektivitas, ikan demersal, hasil tangkapan

ABSTRACT

Traps is a common fishing tool used by traditional fishers to catch demersal fish and reef fish.
However, there are several problems related to the use of bubu in fishing. This study aims to test the
effectiveness of knock-down traps in catching demersal fish and analyze the catch. This study
compared two types of traps that have different mouth-opening sizes. This study used a Randomized
Group Design (RAK) with two other treatments based on the size of the mouth opening. The fishing
process was carried out with as many as 9 replicates or 9 trips. The research was conducted at three
locations with different seabed characteristics. Bubu was installed for a month, then observations were
made on the type, size, and weight of fish caught. The results showed that in both gear designs, there
was a real effect on catches. The impact of Bubu with Bubu mouth opening size A is more effective in
catching demersal fish than Bubu B. In Bubu A there were 131 fish caught weighing 71.7 kg, while
Bubu B only produced 74 fish weighing 28.8 kg. There were 11 species of demersal fish caught with a
greater variety of species in Bubu A, namely 11 species of fish, and in Bubu B as many as 6 species of
fish.

Key words: bubu mouth opening, effectiveness, demersal fish, catch
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PENDAHULUAN

Bubu adalah alat penangkapan ikan yang umum dipakai oleh nelayan tradisional untuk
menangkap ikan demersal dan ikan karang. Namun, terdapat beberapa masalah terkait penggunaan
bubu dalam penangkapan ikan, di antaranya ukuran bubu yang cenderung besar, berat, kaku dan
memerlukan biaya yang cukup tinggi (Sipayung et al 2017). Untuk mencapai keberhasilan dalam
menangkap ikan demersal, penting untuk mencari bahan pengganti yang lebih baik untuk bubu, yang
tidak hanya lebih tahan lama tetapi juga lebih ekonomis. Selain itu, pengujian alat tangkap sangat
diperlukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari hasil tangkapan yang dihasilkan oleh inovasi
bubu yang diciptakan.

Seiring dengan perkembangan alat tangkap ikan dan inovasi khususnya alat tangkap dengan
perangkap besi, kebutuhan nelayan terhadap sumber daya perikanan, inovasi dalam alat tangkap ikan
menjadi suatu aspek krusial dalam mengoptimalkan keberlanjutan sektor perikanan (Tria er al. 2022).
Menurut Yusfiandayani er al. (2014) salah satu langkah krusial dalam menguji efektivitas inovasi alat
tangkap adalah melakukan uji coba lapangan. Proses ini melibatkan penggunaan alat tangkap yang baru
serta analisis data dari hasil tangkapan, termasuk pengujian alat tangkap dan analisis data hasil
tangkapan dari bubu knock down. Bubu sebagai alat tangkap tradisional telah menjadi pilihan yang
umum digunakan dalam aktivitas perikanan. Namun, untuk memastikan keefektifan dalam
penyimpanan alat tangkap untuk kenyamanan dengan tidak mengurangi hasil tangkapan yang dicapai
yaitu hasil tangkapan yang baik dengan melihat keberlanjutan stok ikan dan mengurangi dampak
negatif terhadap ekosistem, diperlukan pendekatan inovatif yang mengembangkan teknologi,
keberlanjutan lingkungan, dan keamanan nelayan saat melakukan operasi penangkapan ikan di atas
kapal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil tangkapan dari dua jenis bubu knock
down yaitu bubu A (tanpa menggunakan penghalang tali tZes) dan bubu B (menggunakan penghalang
tali tfes) terhadap panjang (cm), berat (kg) dan jumlah (ekor) pada ikan demersal. Serta untuk
menganalisis jumlah spesies ikan pada hasil tangkapan kedua bubu tersebut. Keefektifan bubu knock
down yang diharapkan dapat meningkatkan hasil tangkapan secara ekonomis dan ekologis dengan
desain yang lebih efektif dan efisien dalam pengoperasiannya (Khikmawati er a/ 2024). Selain itu,
penelitian ini juga mencakup analisis data hasil tangkapan untuk memberikan wawasan lebih lanjut
terkait dampak inovasi terhadap komposisi jenis ikan, ukuran, dan jumlah tangkapan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan teknologi
perikanan yang berkelanjutan, efisien, dan aman bagi pada nelayan setelah menggabungkan uji coba
alat tangkap dan menganalisis data hasil tangkapan. Inovasi dalam penelitian bubu 4nock down ini
memberikan panduan kepada para pemangku kepentingan di sektor perikanan, peneliti, dan praktisi
dalam merumuskan kebijakan serta praktik perikanan yang lebih berkelanjutan dimasa depan.

METODE PENELITIAN

Pengujian bubu knock down ini dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai Januari 2024 yang
berlokasi di perairan laut Serang Banten, dengan tidak melihat pada pola musim penangkapan.
Pengumpulan data hasil tangkapan dilakukan pada tanggal 04 Desember 2023 sampai dengan 06 Januari
2024. Data yang dikumpulkan mencakup spesies hasil tangkapan, panjang ikan (cm), berat ikan (gram)
serta jumlah populasi ikan yang tertangkap menggunakan bubu knock down (ekor). Setelah itu, analisa
data terhadap panjang (cm), berat (kg) dan jumlah (ekor) pada ikan demersal dilakukan dengan
menggunakan uji T melalui perangkat lunak IBM SPSS 25.
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah : (1) timbangan ukuran 15 kg untuk mengukur
berat Ikan > 5 kg; (2) timbangan digital 5 kg untuk mengukur berat ikan < 5 kg; (3) fish measuring
board untuk mengukur panjang ikan; (4) kamera digital sebagai alat dokumentasi selama penelitian;
dan (5) alat tulis.

Bubu knock down yang digunakan dalam penelitian ini terbuat dari berbagai jenis material,
yaitu besi stainless steel, besi baja, besi plat dan jaring PE. Pada perhitungan bubu ini dilakukan dua
perbedaan bubu yaitu bubu A yang tanpa penghalang tali #ies (Gambar 2) sedangkan bubu B
menggunakan penghalang tali t7es (Gambar 3). Tali t/es yang digunakan bertujuan sebagai alat untuk
mempersulit ikan meloloskan diri jika terperangkap (Putri & Ilpah 2019). Modifikasi bukaan mulut
bubu mengikuti prinsip pembuatan bubu dari bambu dan rotan dengan pintu bukaan mulut
menyerupai kepala kuda dan corong. Dalam bagian bukaan mulut, tali ¢/es dipasang bersilangan seperti
tirai untuk mencegah ikan keluar setelah terjebak di dalam bubu. Modifikasi dasar yang digunakan
untuk pembuatan bukaan mulut dengan melihat bubu yang digunakan nelayan pada umumnya
cenderung dibuat untuk mengarahkan ikan masuk ke dalam bubu dengan pancingan umpan yang
dipasang pada bubu (Zulkarnain er a/ 2019). Adapun prosedur penelitian yang dilakukan pada sebagai
berikut (Gambar 2) dan (Gambar 3):

‘x?"

Gambar 2 Bubu Bukaan (A) tanpa penghalang tali ties
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Gambar 3. Bubu Bukaan (B) menggunakan penghalang tali ties

a. Tahapan persiapan

Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah persiapan sebelum operasi penangkapan ikan demersal.
Tahapan awalnya meliputi persiapan bubu knock down, pemeriksaan umpan dan pengecekan kondisi
kapal yang akan digunakan sebagai akomodasi menuju lokasi penangkapan ikan. Persiapan ini dimulai
sehari sebelum operasi penangkapan termasuk pencarian umpan agar dapat segera dipasang di bubu
pada keesokan harinya. Umpan yang digunakan berupa ikan rucah.

b. Tahapan pencarian daerah operasi penangkapan

Daerah penangkapan ikan demersal ditentukan berdasarkan pengetahuan para nelayan di mana
mengenai lokasi spot Sumberdaya ikan (SDI) ikan karang dengan memanfaatkan Keramba Jaring
Apung (KJA) milik Politeknik AUP kampus Serang sebagai tempat menguji bubu knock down. Perairan
ini merupakan habitat yang ideal bagi ikan demersal dikarenakan memiliki substrat pasir berlumpur.
Upaya penangkapan ikan demersal dilakukan dengan menggunakan alat tangkap bubu yang biasanya
digunakan di perairan dangkal (Arkham er a/ 2021). Secara umum, daerah karang berfungsi sebagai
tempat pemijahan dan pengasuhan bagi berbagai jenis ikan karang serta demersal. Ikan-ikan ini dapat
ditemukan baik di perairan dangkal maupun di kedalaman laut yang lebih dalam, antara 100 hingga
300 mm (Berkstrém et al. 2020).

c. Tahap setting alat tangkap

Empat buah bubu dengan ukuran yang seragam, namun memiliki bukaan mulut yang berbeda,
dipasang secara berderet mengikuti bentuk persegi empat KJA dan mengatur posisinya sesuai dengan
hamparan karang di perairan laut Serang. Proses pemasangan dilakukan pada pagi hari.

d. Tahapan perendaman (/mmersion)

Ikan demersal biasanya mencari makan dan bersembunyi di terumbu karang. Kebiasaan ini
memberikan kesempatan bagi ikan demersal untuk mendekati ke bubu yang berisi umpan menarik.
Dengan cara ini, ikan akan mencari jalan untuk masuk ke dalam perangkap bubu. Proses perendaman
bubu sendiri dilakukan selama tiga hari.

e. Tahap haulingbubu knock down

Setiap kali pengangkatan bubu Aaul/ing dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap jumlah
ekor, panjang dan berat hasil tangkapan. Pada proses ini data hasil tangkapan dari setiap bubu diambil
berdasarkan pembukaan mulut bubu A dan bubu B.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), (Senewe er al 2019) dengan
dua perlakuan bukaan mulut dan dilakukan 9 kali ulangan atau 9 kali trip proses penangkapan ikan. Di
mana perbedaan bukaan mulut yang berbeda untuk mengetahui perbedaan hasil tangkapan. Data-data
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yang telah diperoleh disusun dalam format tabel Excel untuk memudahkan analisis. Setelah proses
tabulasi selesai, hipotesis diuji menggunakan uji spesies ikan dan uji T one sample Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan program IBM SPSS statistics 26. Data yang terkait dengan hasil tangkapan telah
ditabulasikan untuk dianalisis uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji yang digunakan adalah uji one sample
Kolmogorov-Smirnov menggunakan program IBM SPSS statistics 26. Data dapat dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka
distribusi data tidak normal (Saputra 2017) dalam (Utami 2019). Selanjutnya data hasil tangkapan
dianalisis dengan menggunakan metode uji T atau T-Test.

Efektivitas Penangkapan ikan dengan menggunakan uji coba bubu knock down dengan
perbedaan bukaan mulut yang di desain pada 2 alat tangkap tersebut untuk mengetahui hasil tangkapan
yang didapatkan saat operasi penangkapan ikan yang dilakukan. Setiap operasi penangkapan dicatat
dengan melakukan tiga kali pengoperasian bubu knock down. Uji T digunakan untuk menentukan
apakah variabel independen (bubu A dan bubu B) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen (hasil tangkapan) (Aji et al 2013), dengan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho  : Tidak terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan baik dari jumlah ataupun spesies
berdasarkan bentuk bukaan mulut bubu A tanpa penghalang tali zies dan B menggunakan
penghalang tali tes.

H:  : Terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan baik dari jumlah ataupun jenis berdasarkan bentuk
bukaan mulut bubu A tanpa penghalang tali z7es dan B menggunakan penghalang tali zZes

Rumus dari uji T yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut (Andrian er al 2020):

x1—x2
t= s\/ﬁ (1
ni n2
Di mana:
x1 = nilai rata-rata hasil tangkapan dari bubu dengan bukaan mulut A
x2 = nilai rata-rata hasil tangkapan dari bubu dengan bukaan mulut B
nl  =jumlah ulangan atau data pada bubu bukaan mulut B
n2  =jumlah ulangan atau data pada bubu bukaan mulut B
S = Standar deviasi gabungan

Untuk menghitung nilai S menggunakan rumus berikut:

- 2 — 2
. \/(nl 1)S12 + (n2 - 2)S2 )
ni+n2-2
0 (x1-x2)2

Sic =Y, — 3)
Di mana:
X1  =nilai hasil tangkapan bubu bukaan mulut A
X2  =nilai hasil tangkapan bubu bukaan mulut B
S1 = standar deviasi kumpulan data bubu bukaan mulut
S2 = standar deviasi kumpulan data bubu bukaan mulut B

Nilai Thiung lalu dibandingkan dengan Tube, apabila Thiung lebih besar daripada Twve maka
hipotesis yang diajukan ditolak, tetapi jika Thiung lebih kecil daripada Twube maka hipotesis diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Coba Bubu Knock Down

Uji coba bubu knock down dilakukan di perairan Serang Banten dengan menentukan tiga titik
daerah penangkapan yang diawali dengan penurunan bubu di sekitaran keramba jaring apung (KJA)
kemudian dilanjutkan penebaran bubu di sekitar teluk perairan Serang Banten. Peneliti akan
menganalisis hasil tangkapan ikan yang dominan serta jenis hasil tangkapan dari masing-masing dua
bubu berbeda pada bagian bukaan mulut. Umpan yang digunakan untuk menarik perhatian ikan yaitu
ikan rucah yang masih segar dengan masing-masing berat umpan yang dipasang pada bubu sebanyak
1,5 kg, (Gambar 4).

Gambar 4 Umpan bubu knock down
a. Setting

Sebelum tahap pemasangan bubu (setting), dilakukan perendaman bubu dengan tujuan agar bau
kimia dari hasil pembuatan bubu hilang. Setelah sampai di daerah penangkapan, sebelum bubu
diturunkan dilakukan pemasangan umpan (Gambar 4). Kemudian dilakukan perendaman bubu dan
dibiarkan selama 3-4 hari (Gambar 5).

Gambar 5 Operasi setting

b. Immersion
Lama perendaman bubu knock down dilakukan selama 3 hari sebanyak 9 kali pemasangan (trip)
sebagai ulangan.
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Immersion

Gambar 6 Perendaman bubu

¢. Hauling

Pengangkatan bubu knock down dilakukan pada pagi hari selama 3 hari kemudian hasil
tangkapan ditimbang. Data berupa berat (gram), dan pengukuran panjang dan jumlah (ekor) hasil
tangkapan dicatat untuk dianalisis.

Gambar 7 Operasi hauling

Saat pengambilan data pada uji coba penangkapan ikan demersal menggunakan bubu knock
down dilakukan secara acak di tiga titik fishing ground perairan Teluk Serang Banten yaitu di sekitaran
KJA, daerah terumbu karang dan lumpur berpasir dengan kedalaman 7-15 Meter.

Setelah dilakukan setting dan hauling dilanjutkan dengan penanganan hasil tangkapan yaitu
dilakukan pencatatan hasil tangkapan. Data yang dilihat berupa jumlah (ekor), berat (gram), dan
panjang (cm) ikan hasil tangkapan pada kedua perbedaan bukaan mulut bubu terdiri dari bubu A (tanpa
penghalang tali #7es) dan bubu B (menggunakan penghalang tali t/es). Berdasarkan hasil tangkapan yang
diperoleh selama 9 trip yaitu ikan ekonomis penting seperti ikan demersal.

Komposisi Hasil Tangkapan

Selama kegiatan penelitian, dilakukan 9 trip operasi penangkapan (setting). Hasil tangkapan
bubu knock down yang menunjukkan jenis ikan yang cukup tinggi, dengan total sebanyak 11 jenis
ikan. Sebagian besar ikan yang tertangkap dalam keadaan hidup, dan mayoritas dari ikan tersebut
merupakan ikan pemakan tumbuhan (herbivora) serta pemakan segalanya (omnivora). Selain itu, siklus
hidup ikan juga berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan makan dilingkungan sekitarnya. Komposisi
keseluruhan hasil tangkapan keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Jumlah hasil tangkapan bubu knock down

i Bubu A \ Bubu B TOTAL
No Jenis Spesies Ikan Nama Ilmiah i 1
P ! (@ (ckon)! (g (ckor) (g)  (ekor)
1 Ikan Serinding Belang Hitam (Ostorhinchus cf. pleura: 626 5 i 164 1 790 6
2 Baronang (Siganus javus) 1 33088 54 19912 26 43000 80
3  Cumi- Cumi (Loligo) P31 1o - - 31 1
4 Ikan Buntal (Chelonodon patoca) E 4020 2 4 - - 4020 2
1
5 Ikan kambing - kambing (acreichthys tomentosus) 17829 45 117664 40 35493 85
6 Ikan kodok Barong (Toadfish) i 3203 3 i - - 3203 3
7 Kakap Ekor Kunng (Lutjanus carponotatus); 6098 10 | - - 6098 10
8 Ikan Layar Lencang Karang (Heniochus diphreutes) i 457 1 i - - 457 1
9 Kepiting Batu (granchio favollo) i 1450 4 E 215 2 1665 6
10 Kepiting Rajungan (Charibydis feriatus) | 1890 3 1 224 4 2114 7
11 Kerapu Macan (Epinephelus areolatus) i 3050 3 1 671 1 3721 4
Jumlah Keseluruhan (g) 71742 131 128850 74 100592 205
Jumlah Keseluruhan (Kg) 72 29 101
RATA-RATA (g) i 6522 12 | 4808 12 9145 19
RATA-RATA (Kg) L7 HE 9

Komposisi hasil tangkapan menggunakan bubu knock down menunjukkan variasi dalam jenis

dan jumlah jenis dan jumlah ikan yang diperoleh. Berdasarkan data pada tabel 1, total hasil tangkapan
dari dua bubu mencapai 205 ekor dengan total berat 100.592 gram (101 kg). Bubu A menghasilkan 131
ekor ikan dengan berat 71.742 gram (72 kg), sementara Bubu B menghasilkan 74 ekor ikan dengan
berat 28.850 gram (29 kg). Dengan rata-rata hasil tangkapan pada bubu A berat sebanyak 6522 gram (7
kg) sedangkan bubu B berat sebanyak 4808 gram (5 kg) dan total berat rata-rata dari kedua bubu 9145
gram (9 kg). Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil tangkapan pada
bukaan mulut langsung atau tanpa penghalang kabel z/es (Bubu A) lebih banyak dibandingkan pada
bukaan mulut dengan kabel t7es (Bubu B). Di mana untuk komposisi berat (gram) dan komposisi jumlah
(ekor) hasil tangkapan pada kedua bukaan mulut bubu knock down dapat dilihat dalam bentuk grafik
pada gambar 8 dan Gambar 9.

Spesies lkan

Komposisi Berat (Gram)

Kerapu Macan

Kepiting Rajungan
Kepiting Batu

Ikan Layar Lencang Karang
Kakap Ekor Kunng

Ikan kodok Barong

Ikan kambing - kambing
Ikan Buntal

Cumi - Cumi

Baronang

| I|I"'fr

Ikan Serinding Belang Hitam
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Berat (Gram)
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Gambar 8 Jumlah hasil tangkapan (gram)
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Komposisi Jumlah (Ekor)

Kerapu Macan [

Kepiting Rajungan
Kepiting Batu

Ikan Layar Lencang Karang
Kakap Ekor Kuning

Ikan kodok Barong

Spesies Tkan

r|"|l"rl

Ikan kambing - kambing
Ikan Buntal
Cumi - Cumi

Baronang

Ikan Serinding Belang Hitam

o

10 20 30 40 50 60
Jumlah (Ekor)

mBUBUB mBUBU A

Gambar 9 Jumlah jenis ikan (ekor)

Hasil tangkapan menunjukkan dua jenis ikan yang mendominasi hasil tangkapan bubu knock
down baik dari komposisi berat (gram) maupun komposisi jumlah (ekor) adalah ikan kambing-kambing
(Acreichthys tomentosus) dan ikan baronang (Siganus sp).

Bubu knock down menangkap ikan ekonomis penting dalam jumlah sangat kecil, seperti ikan
kerapu (Epinephelus lanceolatus). Ikan baronang sering kali tertangkap dalam jumlah yang cukup besar
karena kebiasaan hidupnya berkelompok (schooling). Ketika diburu, ikan tersebut berkumpul dalam
kelompok, sehingga memudahkan penangkapan. Selain itu, kedalaman perairan tempat penangkapan
juga berperan penting, terutama kedalaman 20-35 m yang masih tergolong zona pantai. Sehingga, saat
pengoperasian alat tangkap, banyak ikan kecil dari berbagai jenis juga tertangkap.

Rerata Panjang (cm)

Kepiting Batu
Kepiting Rajungan e 7 38
Kerapu Macan S S — 22 13
Ikan layar karang m——....——— 115

= Ikan Kuniran m—-— 15_65

i Ikan kodok Barong e ———— 25 33

B ___...Ikan kambing - kambing - 1092 | ______________________ -
A B 33,25

Cumi - Cumi 22
Barouaug I 1 4.75
(T S ETnding Ticlans Filam  me——o 3
0 5 10 15 20 25 30 35

Panjang (cm)

Gambar 10 Rata-rata panjang ikan hasil tangkapan

Hasil perhitungan rata-rata panjang ikan yang ditangkap di perairan Serang Banten,
menunjukkan adanya 11 jenis spesies ikan seperti yang tercantum pada Gambar 10. Grafik tersebut
memperlihatkan bahwa ikan buntal memiliki panjang dengan nilai terpanjang ikan yaitu 33,25 cm
sedangkan ikan serinding belang hitam tercatat sebagai nilai terpendek yaitu 9 cm. Sedangkan panjang
rata-rata pada ikan baronang yaitu 14,75 cm dan panjang rata-rata ikan kambing-kambing yaitu 10,92
cm. Menurut Indriyani er al (2020), ikan baronang termasuk dalam kelompok ikan karnivora saat
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memiliki ukuran 55 hingga 67 mm. namun, seiring bertambahnya ukuran tubuhnya, yaitu antara 70
hingga 350 mm, ikan beralih menjadi omnivor. Pendapat ini sejalan dengan temuan Zuliani et al
(2016), yang menyatakan bahwa seiring ikan tumbuh dewasa, pola makan mereka berubah, meskipun
beberapa spesies tetap mengkonsumsi fitoplankton. Berdasarkan pernyataan tersebut, sejalan dengan
bertambah besarnya ikan maka berubah pula jenis dan pola makanannya (Latuconsina er al. 2020).

Ikan kambing-kambing adalah jenis ikan demersal yang memiliki potensi yang besar. Secara
umum, ikan kambing-kambing termasuk jenis ikan omnivora yang berarti ikan tersebut memakan
berbagai macam makanan termasuk alga, invertebrata kecil dan detritus (Katovich et al 2005). Ikan
tersebut menyukai berbagai jenis makanan dalam menjaga keseimbangan ekosistem terumbu karang.
Perbedaan dalam jenis makanan yang dikonsumsi ikan dapat disebabkan oleh faktor adaptasi fisiologis
seperti panjang usus, sifat, dan kondisi pencernaan ikan. Faktor-faktor ini mempengaruhi cara ikan
berinteraksi dengan lingkungan mereka saat mencari makan. Rangsangan makan pada ikan sering
dipicu oleh warna dan aroma makanan, serta ketertarikan terhadap objek yang bergerak di dalam air.
Selain itu, jenis umpan yang digunakan dalam memancing juga berpengaruh signifikan terhadap hasil
tangkapan ikan. Di mana jenis makanan atau umpan oleh spesies ikan biasanya tergantung pada
kesukaan ikan berdasarkan spesies, ukuran, usia, musim dan habitat tempat mereka hidup.

Jumlah Individu Spesies Ikan dan Bubu Knock Down

Spesies ikan yang tertangkap pada bubu knock down adalah ikan-ikan demersal. Selama
penelitian berlangsung selama dua bulan, dimulai dari tanggal 04 Desember 2023 sampai dengan 06
Januari 2024, hasil tangkapan ikan demersal dicatat dengan seksama. Hasil pada alat tangkap yang
dioperasikan dengan jumlah sebanyak 4 buah dengan dua perbedaan bukaan mulut bubu yakni A dan
B disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Jenis individu ikan

Kelimpahan Jenis Ikan (Individu)

No Jenis Individu Ikan Nama Ilmiah
Bubu A Bubu B
----L____Xkan Serinding Belang Hitam __ (Ostorhinchus cf. plewron)  _________ 5 1 _________
{2 Baromang ] (Siganus javus) S 26 . i
3 Cumi - Cumi (Loligo) 1 -
_____ 4 XkanBuntal ________________(Chelonodon patoca) 2 i
{5 Teankambing - kambing (acreichthys tomentosus) | A5 ol o I i
6 Ikan kodok Barong (Toadfish) 3 -
7 Ikan Ekor Kuning (Lutjanus carponotatus) 10 -
8 ikan layar Lencang karang (Heniochus diphreutes) 1 -
9 Kepiting Batu (granchio favollo) 4 2
10 Kepiting Rajungan (Charibydis feriatus) 3 4
11 Kerapu Macan (Epinephelus areolatus) 3 1
Jumlah Jenis 11 6
Jumlah Kelimpahan 131 74

Spesies ikan demersal yang tertangkap pada bubu knock down sebanyak 11 spesies ikan.
Kelimpahan spesies dan kelimpahan ikan tertinggi ditemukan pada bubu A sebanyak 11 spesies ikan
dan terendah pada bubu B sebanyak 6 spesies ikan. Ikan baronang (Siganus sp) dan ikan kambing-
kambing (Acreichthys tomentosus) mendominasi dan banyak tertangkap karena populasi mereka
meningkat pada setiap bulan April hingga Desember (Soejarwo & Fitriyanny 2016). Jumlah hasil
tangkapan ikan yang diperoleh dari suatu alat penangkapan tidak hanya ditentukan oleh ukuran alat
tersebut. Berbagai faktor lain, seperti cuaca, musim penangkapan ikan atau keadaan perairan, juga
memiliki peranan penting dalam mempengaruhi hasil tangkapan (Ramadhan et a/ 2023).

Sumberdaya ikan demersal yang hidup di wilayah paparan atau perairan dekat pantai
menunjukkan keanekaragaman hayati yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ikan pelagis.



Daud et al. — Analisis pengaruh bukaan ... 113

Menurut (Sartika er al 2016), karakteristik utama ikan demersal meliputi aktivitas gerak yang rendah,
pergerakan yang tidak terlalu jauh, serta penyebaran yang relatif merata jika dibandingkan dengan ikan
pelagis.

Selain itu, pada bubu A memiliki bukaan mulut corong langsung yang menyerupai kepala kuda
yang dapat mempersulit ikan keluar saat sudah terperangkap pada bubu dan mempermudah ikan untuk
masuk, sementara pada bubu B yang di mana pada bagian bukaan mulut dipasang kabel t/es yang
menyerupai tirai yang saling bersilangan yang menjadikan ikan sangat sensitif terhadap sentuhan akan
takut untuk masuk karena takut untuk menabrakan badan ikan pada kabel t/es seperti halnya serabut
rotan dan bambu (Hehanussa et a/ 2017) menjadikan kurangnya jumlah jenis ikan yang terperangkap
pada bubu B.

Jenis Kelimpahan Individu Ikan

Kerapu Macan

Kepiting Rajungan
Kepiting Batu

ikan layar L encang karang
Ikan Ekor Kuning

Ikan kodok Barong

Spesies Tkan

|'|'\'HI’

Ikan kambing - kambing
Ikan Buntal
Cumi - Cumi

Baronang

Ikan Serinding Belang Hitam

o

10 20 30 40 50 60
Jumlah Individu Ikan (Kelimpahan)

= Bubu B mBubu A

Gambar 11 Jumlah spesies ikan (kelimpahan)

Analisis Hasil Tangkapan

Penelitian ini menerapkan analisis Uji T untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel
bebas secara masing-masing terhadap variabel terikat secara individual. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk memahami pengaruh variabel independent yang terdapat dalam model secara masing-
masing terhadap variabel yang berkaitan.

Dalam penelitian ini, Uji T digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan hasil tangkapan antara
dua jenis bubu yaitu Bubu A tanpa menggunakan tali #Zes dan bubu B menggunakan tali #/es. Sebelum
melanjutkan, dilakukan pengujian normalitas untuk menentukan apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang diterapkan adalah one sample Kolmogorov-Smirnov. Setelah
memastikan data berdistribusi normal, pengujian variabel independent dilakukan terhadap variabel
terikat dengan menggunakan program menggunakan program IBM SPSS statistics 26 (Pamungkas et al.
2017; Zulkarnain er al 2019).

Hasil pengujian kenormalan data menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa komposisi hasil tangkapan total bubu knock down dalam berat (gram) dan jumlah
(ekor), berdistribusi normal. Dengan nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
menunjukkan bahwa kedua bubu yang diuji berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan, data dari kedua perlakuan
menunjukkan distribusi normal. Selanjutnya, dilakukan dengan uji Homogenitas. Hasil uji
homogenitas mengindikasi nilai sig sebesar 0,48 untuk berat (gram) dan sebesar 0,89 untuk jumlah
tangkapan (ekor), dengan demikian, Hi diterima yang berarti data yang diperoleh bersifat homogen
dan dapat dianalisis lanjutan.
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Tabel 3 Hasil analisis uji T independent hasil tangkapan (berat)

Perlakuan Bukaan Trabel

Mulut Rerata Berat (g) Thitung df (0,05) Sig (2-tailed)
Bubu A 8004,56+3082,85
Bubu B 3205,56+1062,35 4415 16 2119 0.000

Tabel 4 Hasil analisis uji T independent hasil tangkapan (jumlah)

Perlakuan Bukaan Rerata Jumlah Teabel . .
T itun f 2_ 1
Mulut (Ekor) hitung d 0.05) Sig (2-tailed)
Bubu A 14,67+3,32
Bubu B 8.22+1.99 5.001 16 2.119  0.000

Pada Tabel 3 dan Tabel 4, menunjukkan bahwa pada hasil tangkapan berat (gram) yaitu Thitung
(4.415) > Tubel (2.119) begitu juga pada hasil tangkapan jumlah (ekor) yaitu Thitung (5.001) > Ttabel
(2.119). Kemudian pada nilai Sig. (2-tailed) didapat hasil (0.000) < (0.05). Oleh karena itu, terdapat
perbedaan signifikan antara hasil tangkapan menggunakan bubu A dan bubu B, baik dari segi berat
(gram) maupun jumlah (ekor).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa total tangkapan bubu A tanpa tali tes lebih tinggi
dibandingkan dengan bubu B menggunakan tali #/es, baik dalam berat (gram) maupun dalam jumlah
(ekor). Perbandingan rata-rata hasil tangkapan bubu knock down berdasarkan berat (gram) dapat
dilihat pada Gambar 12, sedangkan untuk jumlah (ekor) tangkapan dapat dilihat pada Gambar 13.
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8000.00

6000.00
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0.00
Bubu A Bubu B
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Gambar 12 Rata-rata hasil tangkapan bubu (gram)
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Gambar 13 Rata-rata jumlah tangkapan bubu (ekor)

Berdasarkan Gambar 12 dan Gambar 13, dapat diketahui bahwa rata-rata dalam berat hasil
tangkapan pada bubu A adalah 8004,56+3082,85 gram sedangkan pada bubu B adalah 3205,56+1062,35
gram. Sementara hasil tangkapan rata-rata dalam jumlah pada bubu A sebanyak 14,67+3,32 ekor dan
pada bubu B sebanyak 8,22+1,99 ekor. Analisis data yang menunjukkan bahwa bubu A memiliki rata-
rata berat dan rata-rata jumlah yang lebih tinggi menjadikannya lebih dominan dibandingkan dengan
bubu B.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil tangkapan bubu knock down menunjukkan perbedaan signifikan antara dua perbedaan
bukaan mulut. Bubu A (tanpa penghalang tali t7es) menghasilkan tangkapan yang lebih tinggi, baik dari
segi jumlah individu (131 ekor) maupun biomassa (72 kg), dibandingkan dengan Bubu B (dengan
penghalang tali #/es) yang menghasilkan 74 ekor dengan biomassa 29 kg. Keanekaragaman spesies yang
tertangkap juga lebih tinggi pada Bubu A (11 spesies) dibandingkan Bubu B (6 spesies). Desain bukaan
mulut tanpa penghalang tali #/es direkomendasikan untuk optimasi hasil tangkapan bubu £nock down.
Penelitian lanjutan perlu mengkaji faktor lain seperti ukuran mata jaring, umpan, dan
lokasi penangkapan.
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